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The habit of washing hands with soap is still a global
Keywords: Education, Hand concern because people still forget the habit of washing
Washing, PHBS, CTPS, Disease their hands. The focus of the activity is school-aged children
Prevention who will become "Agents of Change" in the future. This

activity was attended by students aged 7-12 years who
attended Ai Limung State Elementary School and totaled 54
children. After following this counseling, it is hoped that
students will always be able to maintain cleanliness,
especially hand hygiene by diligently washing their hands
with soap to prevent them from infectious diseases. The
level of knowledge of the students after this counseling
increased, this can be seen from their fluency in practicing
how to wash their hands with soap and answering the
questions given properly and correctly. It is hoped that this
activity can increase knowledge and increase awareness of
Ai Limung State Elementary School students about how
important it is to wash your hands with soap to always
maintain cleanliness to avoid germs.

Abstrak. Anak usia sekolah mempunyai kebiasaan kurang memperhatikan perilaku mencuci
tangan terutama di lingkungan sekolah. Meskipun sederhana dan efektif, promosi cuci tangan
untuk pencegahan penyakit masih menjadi tantangan. Kebiasaan Cuci Tangan Pakai Sabun masih
menjadi perhatian dunia karena masih ditemukan masyarakat yang melupakan perilaku mencuci
tangan. Fokus kegiatan adalah anak usia sekolah yang menjadi “Agen Perubahan” pada masa
depan. Kegiatan ini diikuti oleh siswa-siswi dengan rentang usia 7-12 tahun yang bersekolah di SD
Negeri Ai Limung dan berjumlah 54 anak. Setelah mengikuti penyuluhan ini, diharapkan siswa-
siswi dapat selalu menjaga kebersihan terutama kebersihan tangan dengan rajin mencuci tangan
pakai sabun untuk menghindari mereka dari penyakit infeksi. Tingkat pengetahuan siswa-siswi
setelah diadakannya penyuluhan ini meningkat, hal ini dapat terlihat dari kelancaran mereka dalam
mempraktikkan cara mencuci tangan pakai sabun dan menjawab pertanyaan yang diberikan
dengan baik dan benar. Diharapkan dengan kegiatan ini dapat menambah pengetahuan dan
meningkatkan kesadaran siswa-siswi SD Negeri Ai Limung tentang mencuci tangan pakai sabun
sangat penting dilaksankan guna selalu menjaga kebersihan agar terhindar dari kuman.

Kata Kunci: Edukasi, Cuci Tangan, PHBS, CTPS, Pencegahan Penyakit.
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PENDAHULUAN

Cuci tangan pakai sabun merupakan salah satu tindakan perilaku hidup
bersih dan sehat (PHBS) dengan cara membersihkan tangan dan jari-jemari
menggunakan sabun pada air mengalir sehingga dapat memutuskan mata rantai
kuman. Cuci tangan pakai sabun yaitu proses pembuangan kotoran dan debu
secara mekanis dari kulit tangan dengan memakai air dan sabun, mencuci tangan
pakai sabun dikenal sebagai upaya yang sederhana untuk mencegah berbagai
penyakit penyebab kematian, seperti penyakit Diare dan ISPA yang sering
menjadi penyebab kematian pada anak-anak (Ervira et al. 2021).

Mencuci tangan merupakan salah satu bentuk perilaku yang dilakukan
oleh siswa di lembaga pendidikan untuk menciptakan Pendidikan institusi dengan
PHBS (Almoslem et al., 2021; Mohammad dkk., 2022). Cakupan PHBS cukup
luas, meliputi upaya pencegahan, pemeliharaan penyakit menular dan
meningkatkan kesehatan. Di masa pandemi Covid-19 dan setelah pandemi,
masyarakat didorong untuk melakukan hal tersebut menerapkan protokol
kesehatan, termasuk kebiasaan mencuci tangan (Putra et al., 2021)

Cuci tangan pakai sabun merupakan salah satu permasalahan yang sering
terjadi pada anak usia sekolah yang berkaitan kebersihan perorangan. Anak usia
sekolah adalah waktu paling tepat untuk menanamkan pengertian dan kebiasaan
hidup sehat khususnya cuci tangan pakai sabun. Kesehatan masyarakat dan bangsa
dimasa akan datang dapat ditentukan kesehatan anak usia sekolah (Sugiarto et al.,
2019). Kebiasaan cuci tangan di kalangan siswa sekolah dasar masih sangat
rendah terutama akibat kurangnya pengetahuan tentang pentingnya cuci tangan
bagi kesehatan dan rendahnya pemahanan tentang praktik cuci tangan yang benar
(Mardiyani et al., 2020).

Perilaku Hidup Bersih dan Sehat merupakan seperangkat perilaku yang
dipraktikkan atas dasar kesadaran sebagai hasil belajar, yang menjadikan
seseorang, keluarga, kelompok atau masyarakat yang mampu membantu dirinya
sendiri dalam hal tersebut bidang kesehatan dan berperan aktif dalam
mewujudkan kesehatan mayarakat (Jourdan dkk., 2021; La Patilaiya, 2021).
PHBS mencakup berbagai perilaku yang harus diamalkan untuk mencapai derajat

kesehatan masyarakat yang setinggi-tingginya (Karso & Wibawa, 2017; Kusuma,



2021).

Budaya cuci tangan belum diterapkan sepenuhnya oleh masyarakat
Indonesia. Kebiasan yang terlihat bahwa mencuci tangan dengan sabun justru
dilakukan setelah makan. Idealnya perilaku tersebut dilakukan sebelum makan
agar mengurangi bakteri pada tangan (Pauzan & Fatih, 2017). Di Indonesia telah
digelar kembali hari cuci tangan pakai sabun pada tanggal 15 Oktober 2008

sebagai implementasi dari paradigma baru dari program kesehatan.

METODE
Kegiatan ini dilakukan pada tanggal 30 November pukul 09.00 wita diikuti
olen 54 orang siswa-siswi Sekolah Dasar Negeri Ai Limung.
Pengkendekan.Pelaksanaan kegiatan “Edukasi Perilaku Cuci Tangan Pakai
Sabun” dilaksanakan melalui beberapa kegiatan, sebagai berikut:
1. Tahap Survey Lokasi
Tujuan kegiatan ini untuk mengetahui jumlah siswa yang
memungkinkan menjadi peserta kegiatan serta mengamati perilaku cuci tangan
yang dilaksanakan oleh siswa di sekolah tersebut. Selain itu dilakukan kontrak
waktu dengan pihak sekolah untuk menentukan tanggal pelaksanaan kegiatan.
2. Tahap Penyuluhan
Pada tahap ini, tim pengabdian membagi kelompok menjadi 3
kelompok, kelompok yang pertama kelas 1 dan 2, kelompok kedua kelas 3 dan
4 dan kelompok ketiga kelas 5 dan 6, dilaksanakan ditiga kelas dengan
memberikan edukasi kepada siswa-siswi terkait cara mencuci tangan pakai
sabun dengan baik dan benar. Serta melakukan kegiatan tanya jawab atau
diskusi santai yang diselingi dengan games menarik yang membuat siswa-siswi
tidak bosan dan sangat antusias.
3. Tahap Simulasi
Kegiatan ini dilaksanakan diluar kelas dengan melasanakan praktik cuci
tangan pakai sabun dibawah air mengalir. Semua peserta mempraktekkan harus

mempraktekkan dengan benar dalam pendampingan tim pengabmas.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Kegiatan pengabidan masyarakat dalam bentuk “Edukasi Perilaku Cuci
Tangan Pakai Sabun” masih jarang dilakukan khususnya di Sekolah Dasar Negeri
Ai Limung. Adapun hasil (output) yang diharapkan dari kegiatan ini adalah:
1. Tahap Survey Lokasi
Dari hasil survey awal ditemukan masih terdapatnya siswa-siswi yang
mencuci tangan sebelum makan tanpa menggunakan air mengalir dan memakai
sabun. Solusi yang ditawarkan ke pihak sekolah untuk memperbaiki perilaku
ini adalah melakukan kegiatan sebagai edukasi dengan memberikan
penyuluhan dan simulasi cuci tangan pakai sabun sebagai upaya peningkatan
kualitas kesehatan di lingkungan Sekolah. Pada tahap ini dilakukan pengurusan
izin ke pihak sekolah kemudian menetapkan waktu pelaksanaan dan sepakati
melaksanakan kegiatan tersebut.
2. Tahap Penyuluhan
Dalam melakukan penyuluhan diperlukan alat yang dapat membantu
dalam kegiatan seperti media cetak ataupun media audio visual agar terjadinya
kesinambungan antara informasi yang diberikan oleh pemberi informasi
kepada penerima informasi. Media adalah suatu alat peraga dalam promosi
dibidang kesehatan yang dapat diartikan sebagai alat bantu untuk promosi
kesehatan yang dapat dilihat, didengar, diraba, dirasa atau dicium, untuk
memperlancar komunikasi dan penyebarluasan informasi (Kholid, 2014).
Kegiatan dimulai pukul 09.00 WITA di ruangan kelas Sekolah Dasar Negeri Ai
Limung. Kegiatan Penyuluhan seperti terlihat pada Gambar berikut:

Gambar 1. Edukasi Kesehatan ~ Gambar 2. Praktik Langkah UI Taangan



Gambar PhotBe;gaBpak Ibu Guru D eger Ai Limung
3. Tahap Simulasi

Setelah melakukan penyuluhan di kelas, maka kegiatan dilanjutkan
dengan simulasi cara cuci tangan memakai sabun dibawah air mengalir yang
dilaksanakan diluar kelas. Simulasi ini dilakukan oleh tim pengabdian
masyarakat dengan berpedoman pada 6 langkah mencuci tangan. Satu per satu
siswa didampingi untuk mencuci tangan memakai sabun sampai siswa-Siswi
mampu melakukan dengan baik dan benar. Kegiatan ini terlihat pada Gambar 2

di atas.

KESIMPULAN

Berdasarkan kegiatan pengabdian yang telah dilaksanakan, proses
penyelenggaraan kegiatan penyuluhan berjalan lancar, antusiasme yang
memuaskan serta terdapat peningkatan tingkat pengetahuan siswa-siswi sebelum
dan setelah intervensi. Terhadap pihak sekolah setempat untuk memberikan
penyuluhan secara rutin kepada siswa serta menyediakan fasilitas cuci tangan
pakai sabun yang dapat berfungsi dengan baik dan dapat menerapkan kebiasaan

cuci tangan pakai sabun secara benar.
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